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Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of workload, work motivation and work environment
on employee productivity at the Central Burean of Statistics, Blitar Regency, either simultaneously or partially. The
population in this study were 29 employees of BPS Blitar Regency. In this study, the sample used is all employees of
BPS Blitar Regency. The analytical method used in this study is the multiple linear analysis model. The results
showed that (1) the simultaneous test showed that the variables of workload, work motivation, and work
environment bad an effect on work productivity in the BPS-Statistics of Blitar Regency,. (2) Workload has a
positive but insignificant effect on the productivity variable at BPS-Statistics of Blitar Regency. (3) Motivation has a
positive and significant effect on the work productivity variable of BPS-Statistics of Blitar Regency. (4) The work
environment has a positive and insignificant effect on the work productivity of BPS-Statistics of Blitar Regency.
Keywords: Workload, Work Motivation, Work Environment and Work Productivity

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Beban Kerja, Motivasi Ketja
dan Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai pada Badan Pusat Statistik
Kabupaten Blitar baik secara simultan maupun parsial. Populasi dalam penelitian ini adalah
pegawai BPS Kabupaten Blitar sejumlah 29 pegawai. Di dalam penelitian ini, sampel yang
digunakan adalah seluruh pegawai BPS Kabupaten Blitar Metode analisa yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model analisa linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Uit
Simultan menunjukan bahwa variabel beban kerja, motivasi kerja, dan lingkungan ketja
berpengaruh terhadap produktivitas kerja di Badan Pusat Statistik Kabupaten Blitar. (2) Beban
kerja memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap variabel Produktivitas pada BPS
Kabupaten Blitar. (3) Motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
produktivitas kerja BPS Kabupaten Blitar. Lingkungan Kerja memiliki pengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap produktivitas kerja BPS Kabupaten Blitar
Kata Kunci : Beban Kerja, Motivasi Ketja, Lingkungan Kerja dan Produktivitas Kerja

Latar Belakang Teoritis

Setiap pegawai merupakan suatu
asset paling utama bagl setiap organisasi.
Mereka mampu menciptakan pemikiran —
pemikiran yang inovatif dan dapat menjadi
kelebihan sendiri bagi steiap organisasi
dalam meningkatkan produktivitas
kinerjanya. Pegawai yang memiliki tanggung
jawab yang tinggi atas pekerjaannya mampu
meningkatkan daya saing dan menjaga citra
organisasi yang dinaunginya. Pegawai atau
karyawan merupakan suatu asset yang paling
bagi setiap organisasi Pegawai mempunyai
peranan yang strategis di dalam organisasi.
Pegawai mampu menjadi perencana, pemikir
hingga pengendali setiap kegiatan di dalam
organisasi (Veithzal 2015).

Setiap organisasi memiliki kriteria
atau karakteristik tersendiri dalam memilih
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Sumber Daya Manusia yang dibutuhkannya.
Hal ini merupakan dasar bagi setiap
pimpinan dalam mencari pegawai yang
memiliki kualitas dan kreatifitas berdasarkan
dengan kriteria yang telah ditentukan
perusahaannya. Selain itu, pimpinan juga
berupaya untuk menginvestikan dana yang
dimiiliki organisasi guna untuk
meningkatkan Sumber Daya Manusia yang
dimilikinya.

Pegawai yang memiliki kulitas tinggi
dan memiliki posisi jabatan yang sesuai
dengan  keterampilan yang dimilikinya
diharapkan memiliki tanggung jawab dan
produktivitas kinerja yang tingei pula. Hal
ini dapat menciptakan keberhasilan akan
rencana — rencana program yang telah
direncanakan  oleh  organisasi  yang
bersangkutan. Dengan tujuan yang tecapai,



mampu membantu pengembangan
organisasi yang mereka pimpin.

Produktivitas  kinerja merupakan
suatu kompetensi yang dipunyai oleh setiap
pegawai dalam memanfaatkan sarana dan
prasana yang tersedia di organisasi yang
dinaungi dan dapat memberikan hasil output
yang efektif dan efisien (Siagian, 2010).
Tolak ukur yang paling umum digunakan
oleh organisasi dalam menilai produktivitas
kerja dari para pegawai adalah hasil kinerja.
Hasil kinerja merupakan sebuah prestasi
yang diberikan oleh pegawai atas kinerja
yang telah diselesaikannya. Hasil kinetja
yang baitk memenuhi standar kualitas yang
telah ditetapkan oleh setiap organisasi
(Bintoro dan Daryanto, 2017).

Terdapat banyak faktor yang dapat
mempengaruhi produktivitas kinerja
khususnya pada kondisi beban kerja,
motivasi kerja dan lingkungan kerja. Namun,
dalam  meminimalisir  pengaruh  yang
negative  bagi para  pegawai, dapat
diminimalisir dengan melakukan manajemen
Sumber Daya Manusia yang baik dan
terorganisir. Hal ini mampu menciptakan
keberhasilan akan tujuan yang diharapkan
oleh setiap organisasi.

Tidak sedikit pegawai yang memilih
untuk mengundurkan diri atau resign dari
tempat mereka bekerja. Hal ini sangat sering
terjadi dengan alasan beban kerja yang
diberikan  kepadayanya  terlalu  besar.
Pimpinan  sering memposisikan  para
pegawai ke dalam pekerjaan yang tidak
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki
pegawai. Sehingga pegawai tidak mampu
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan
kepadanya  dan  terbebani,  schingga
menimbulkan stress kerja baik secara fisik
maupun psikis dari pegawai yang berdampak
pada menurunnya produktivitas kerja dan
kesetiaan  pegawai terhadap organisasi
(Hermawan and Hasibuan 2018).

Beban kerja merupakan suatu
volume pekerjaan yang diberikan kepada
para pegawai baik secara fisik maupun
mental setiap pegawal yang bertanggung
jawab atas pekerjaan tersebut (Astianto and
Supriadi 2014). Selain itu, beban kerja
merupakan sebuah proses dalam
menentukan akumulasi jam kerja untuk
setiap pegawai maupun akumulasi waktu
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dalam menyelesaikkan pekerjaannya
(Paramitadewi 2017).

Beban kerja yang sesuai dengan
kemampuan para pegawai akan

meningkatkan keinginan para pegawai untuk
bekerja di organisasi tersebut. Beban kerja
yang sesuai dengan keahlian para pegawai
akan meningkatkan produktifitas kinerja
yang diberikan dari masing — masing
pegawai dan menciptakan kesetiaan pegawai,
serta hubungan kinerja yang baik antara
pimpinan dan pegawai. Sehingga mampu
menciptakan citra organisasi yang baik
dalam pengembangan organisasi terkait.

Selain itu, lingkungan kerja yang
nyaman, schat dan  bersih  dapat
meningkatkan produktifitas kinerja para
pegawai. Lingkungan kerja merupakan
tempat yang digunakan oleh para pegawai
dalam menyelesaikan pekerjaan mereka
setiap harinya (Bindiab, Natsir, dan Miru
2017). Lingkungan kerja yang mendukung
akan memberikan rasa betah bagi para
pegawai untuk bekerja. Lingkungan kertja
yang baik akan meningkatkan gairah bagi
para pegawai untuk menyelesaikan pekerjaan
secara efektif dan efisien.

Hubungan interaksi yang baik dapat
terjadi dari lingkungan yang baik pula. Para
pegawai baru akan mudah beradaptasi di
dalam lingkungan kerja yang baik. Hal ini
akan meminimalisir hilangnya arsip — arsip
organisasi yang sering kali menumpuk.
Kondisi lingkungan ketja yang baik
merupakan salah satu faktor penunjang yang
dapat meningkatkan produktifitas kinerja
para pegawai (Arianto, 2013).

Motivasi kerja merupakan suatu
dorongan yang dapat muncul dalam diri
setiap individu. Motivasi kerja merupakan
hal yang paling utama bagi setiap individu
untuk memiliki keinginan dan semangat
dalam bekerja. Motivasi ketja yang baik akan
memberikan kepuasan tersendiri dalam diri
para pegawal setiap kali menyelesaikan
pekerjaan (Ekhsan, 2019).

Motivasi kerja merupakan adalah
sebuah kekuatan potensial yang terdapat di
dalam diri setiap individu. Motivasi dapat
dikembangkan seiring dengan kemampuan
diri dan lingkungan disekitarnya. Motivasi
kerja yang baik akan memberikan pengaruh
pada produktivitas kinetja yang diberikan
oleh para pegawai (Arini, Mukzam dan

157



Ruhana, 2015). Motivasi kerja juga dapat
muncul dari dukungan yang diberikan oleh
pimpinan untuk setiap pegawainya.
Produktivitas kerja pegawai menjadi
hal yang tidak dapat ditawar oleh suatu
organisasi. Organisasi dapat berkembang
dan bertahan, apabila memiliki produktivitas
kerja yang baik, hal ini juga berlaku bagi

Badan Pusat Statisttk (BPS) Kabupaten

Blitar. BPS Kabupaten Blitar merupakan

salah satu satuan ketja di organisasi Badan

Pusat Statistik yang merupakan Lembaga

Pemerintah Non-Departemen yang

bertanggung  jawab  langsung  kepada

Presiden. Tupoksi Badan Pusat Statistik

yang tertuang dalam  Undang-Undang

Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik.

Selain itu pada periode 2020-2024

BPS memiliki VISI yaitu “Penyedia Data

Statistik Berkualitas untuk Indonesia Maju”,

dalam memenuhi tugas yang tertuang pada

undang-undang dan mencapai visi tersebut
perlu adanya pengelolaan sumber daya
manusia yang baik, termasuk melihat kondisi
beban pekerjaan, motivasi pegawai, dan
kondisi lingkungan kerja. Jumlah pegawai
yang relatif sedikit yaitu 29 orang pada tahun

2021 serta wilayah di seluruh Kabupaten

Blitar (22 kecamatan), harus dilakukan

pengelolaan yang tepat untuk meningkatkan

produktivitas pegawai.

Adapun tujuan dati penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Mengetahui Pengaruh Beban Kerja,
Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja
Terhadap Produktivitas Ketja Pegawai
pada Badan Pusat Statistik Kabupaten
Blitar.

2. Mengetahui Pengaruh Beban Kerja
Terhadap Produktivitas Pegawai pada
Badan Pusat Statistik Kabupaten Blitar.

3. Mengetahui Pengaruh Motivasi Kerja
Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai
pada Badan Pusat Statistik Kabupaten
Blitar.

4. Mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja
Terhadap Produktivitas Pegawai di
Badan Pusat Statistik Kabupaten Blitar

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif yang bersifat asosiatif kasual.
Asosiatif kausal merupakan suatu penelitian
yang dilakukan guna untuk mencari tahu
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pengaruh dari variabel terikat dan variabel
bebas di dalamnya.

Populasi dalam penelitian ini adalah
pegawai BPS Kabupaten Blitar sejumlah 29
pegawai. Pada penelitian ini dilakukan secara
sensus yaitu responden adalah seluruh
pegawai di lingkungan BPS Kabupaten
Blitar yaitu sebanyak 29 responden yang
terdiri dari 29 PNS BPS Kabupaten Blitar.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan
dalam penelitian ini dilakukan dengan
membagikan  kuesioner yang berisikan
pernyataan —  pernyataan.  Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan  dengan  cara  memberikan
seperangkat pernyataan kepada responden
untuk di jawab

Model pengujian hipotesis
dilakukan berdasarkan analisis regresi yang
digunakan dalam penelitan ini harus
memenuhi asumsi agar menghasilkan nilai
parameter yang benar. Asumsi lain tersebut
antara  lain  tidak  terdapat  adanya
multikolinearitas, heteroskedastisitas.

Hasil Penelitian
Adapun uji hipotesis yang dilakukan adalah
sebagai berikut :
Uji F

Uji statistik F atau Uji Signifikansi
Simultan digunakan untuk melihat apakah
semua  variabel bebas  bersama-sama
berpengaruh terhadapap variabel terikat,
hasil uji statistik F dapat dilihat :

Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares | df | Square F Sig.
1 Regression 122294 | 3 40.765 | 4.720 | .010°
Residual 215913 | 25 8.637
Total 338.207 | 28

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja,
Beban Kerja, Motivasi Ketja

Terlihat bahwa secara silmutan atau
bersama sama variabel beban ketja, Motivasi
kerja dan Lingkungan Kerja Berpengaruh
terhadap Produktivitas Kerja. Hal tersebut
dapat disimpulkan dari nilai = signifikan




sebesar 0,010 kurang dari nilai a/fz 10 persen
(2-Tailed) yaitu 0,05.

Uji Parsial

Uji statistik t digunakan untuk
melihat pengaruh secara individual atau bisa
disebut parsial antara variabel bebas dengan
variabel terikat, hasil uji statistik t dapat
dilihat sebagai berikut:

Uji t
Standardiz
ed
. . .
Model Lnstanda'rdlzed Coefficient
Coefficients s
Std.
B Error Beta t Sig.
(Constant) 7.079 6.929 1.022 317
Beban Ketja 193 179 .203 1.079 291
Motivasi
Kerja 441 184 469 2.395 .024
Lingkungan
Kerja .007 241 .005 .028 978
Memperlihatkan nilai  signifikansi
hitung setiap variabel bebas, dari nilai
tersebut  dikatakan signifikan jika bila
signifikansi hitung < 0,05. Variabel Motivasi
kerja menjadi satu-satunya variabel yang
secara parsial berpengaruh dan signifikan
kepada Produktivitas Kerja, sedangkan 2
variabel lainya yaitu beban kerja dan
lingkunga ketja berpengaruh tetapi tidak
signifikan terhadap produktivitas ketja.
Koefisien Regresi
Berikut hasil output koefisien regresi :
Koefisien Regresi
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
Std.
B Error Beta t Sig.
(Constant) 7.079 6.929 1.022 317
Beban
Kerja 193 179 203 1.079 291
Motivasi
Kerja 441 184 469 2.395 .024
Lingkungan
Kerja .007 241 .005 .028 978

Hasil sebelumnya bahwa secara
silmutan memperlihatkan bahwa ketiga
variabel secara bersama-sama berpengaruh
ke pada wvaariabel produktivitas, maka
persaan regresi bisa digunakan, walaupun
secara parsial terdapat 2 variabel bebas
tersebut berpengaruh tetapi tidak signifikan
yaitu beban kerja dan lingkungan kerja.
Berikut persamaan dari regresi berganda:
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Y =7.079 + 0.193 X1 + 0.441 X2 + 0,007

X3

Keterangan:

Y= Produktivitas

X1= beban kerja

X2= motivasi kerja

X3= Lingkungan Ketja

Dari hasil persamaan tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut :

* Konstanta dengan nilai 7.079, yang
dapat diartikan bahwa apabila ketiga
variabel bebas tersebut tidak ada,
maka ada kecenderungan
produktivitas tetap meningkat.

* Koefisien variabel dari Beban kerja
(X1) sebesar 0.193, bernilai positif
berarti jika variabel lain tetap maka
dapat meningkatkan produktivitas.

*  Koefisien regresi dari Motivasi Kerja
(X2) sebesar 0,441, , bernilai positif
berarti jika variabel lain tetap maka
dapat meningkatkan produktivitas.

* Koefisien regresi dari Lingkungan
Kerja (X2) sebesar 0,007 , bernilai
positif berarti jika variabel lain tetap

maka dapat meningkatkan
produktivitas.
Pembahasan

Pengaruh beban kerja, motivasi kerja dan
lingkungan kerja, terhadap Produktivitas
kerja pegawai Badan Pusat Statistik
Kabupaten Blitar

Hasil analisis regresi berganda
memperlihatkan bahwa secara simultan atau
bersama-sama variabel beban kerja, motivasi
kerja dan lingkungan kerja, berpengaruh
terthadap Produktivitas kerja pegawai Badan
Pusat Statistik Kabupaten Blitar, hal ini
ditunjukan dengan nilai sig. berada di bawah
0,05 yaitu 0,01 (pada uji anova). Nilai
tersebut memperlihatkan pula bahwa model
yang terbentuk dapat digunakan.

Nilai  determinasi  menunjukan
bahwa R square sebesar 36,2 yang berarti
bahwa  ketiga variabel bebas hanya
berpengaruh atau menjelaskan 36,2 persen
variabel produktivitas kerja, selebihnya 63,8
persen dipengaruhi oaleh variabel lainya.

Secara simultan Motivasi kerja
memiliki pengaruh terbesar diantara ketiga
variabel bebas, ditunjukan dengan koefisien
regresi paling besar yaitu 0,441, kemudian
berikutnya variabel beban kerja sebesar
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0.193, dan variabel lingkungan kerja
memiliki pengaruh paling kecil dengan
koefisien 0,007. Memotivasi pegawai dalam
melaksanakan perkerjaan lebih  efektif
meningkatkan produktivitas kerja di BPS
Kabupaten Blitar.

Pengaruh beban kerja, terhadap
Produktivitas kerja pegawai Badan
Pusat Statistik Kabupaten Blitar

Secara parsial dengan  melihat
nilai  sig. pada output Coefficient,
memperlihatkan hubungan masing-masing
variabel bebas dengan variabel terikat bila
nilai sig. kurang dari 0.05 maka variabel
bebas tersebut berpengaruh  signifikan.
Variabel beban kerja memiliki nilai sig. yaitu
0.291, hal ini menunjukan bahwa variabel
beban ketja berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan. Hasil ini bertentangan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Herni Anisa Putri dan Aminuddin Irfani
(2020), yang menyatakan bahwa beban ketja
berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas ketja.

Kondisi pada Badan Pusat Statistik
Kabupaten Blitar, beban ketja berpengaruh
tetapi tidak signifikan dikarenakan bahwa
pembagian beban kerja telah sesuai atau
beban kerja masih dirasa dalam batas
kewajaran. Selain itu masa kerja diatas 5
tahun, membuat lebih berpengalaman dan
mampu  beradaptasi  dengan  beban
perkerjaan yang tinggi salah satunya dengan
memanage  waktu  dimana  beberapa
melakukan perkejaan dikerjakan diluar jam
kerja. Hal ini tersebut terlihat dari rata-rata
skor yang rendah pada item pertanyaan
melakukan pekerjaan di jam istirahat, pulang
tepat waktu, dan mempunyai waktu lebih.

Hasil Beban Ketja yang
berpengaruh tetapi tidak signifikan sesuai
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
Suharno Pawirosumarto dan Dini Iriani
(2018). Mondy (2011) dalam suharno, 2018
menyatakan "workload is the tasks assigned labor
or employees to be completed at any given time using
the skills and potential of the workforce”.

Selain itu penelitian yang dilakukan
Reigion Jumantoro, dkk (2019), yang
memperlihatkan ~ bahwa  beban  kerja
bepengaruh positif tetapi tidak signifikan
tethadap produktivitas ketja sumber daya
manusia koperasi serba usaha anak mandiri

160

Otonomi Vol. 21 Nomor 1 Edisi April 2021

ponorogo, hal ini terjadi karena pembagian
tugas telah sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki, dan juga sumber daya manusia
merasa tidak terbebani dengan tugas dan
wewenang yang diberikan, sehingga tugas
pekerjaan yang berikan dapat terselesaikan.

Tetlihat bahwa dari nilai rata-rata
jawaban angket dimana 3 nilai terendah
yaitu item tidak saling overlap kegiatan,
pegawai tidak melakukan pekerjaan pada
jam istirahat, pegawai dapat pulang tepat
waktu  setelah  jam  kerja  selesai.
Memperlihatkan pada saat tertentu mungkin
terjadi beban yang berat sechingga harus
bekerja di luar jam kerja, maka manajer atau
pimpimam petlu memberikan refreshing
atau hiburan seperti Family Gathering
kepada pegawai.

Pengaruh  motivasi kerja  terhadap
Produktivitas kerja pegawai Badan Pusat
Statistik Kabupaten Blitar

Motivasi  kerja  secara  parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Produktivitas, ditunjukan dengan nilai sig.
hitung sebesar 0,024 di bawah 0,05. Hasil
tersebut sesual dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan Nurnaningsih
dan Ridwan Tabe (2019), bahwa Motivasi
Eksternal dan Motivasi Internal
berpengaruh terhadap produktivitas
Kemudian  penelitian  yang  dilakukan
Khairunisa Nur Baiti, dkk (2020) juga
memperlihatkan bahwa motivasi
berpengaruh positif terhadap produktivitas
PT. Iskandar Indah Printing Textile
Surakarta.

Pada  variabel motivasi kerja
terdapat 4 item pertanyaan yang memiliki
skor rata-rata sangat setuju dan lainnya pada
kategori setuju, hal ini menunjukan pegawai
di BPS Kabupaten Blitar memiliki motivasi
yang tinggi, baik motivasi internal (rasa
tanggung jawab, keinginan berkarir) atau
motivasi eksternal (pengakuan akan prestasi,
penilain kinetja yang sesuai).

Pengaruh lingkungan kerja terhadap
Produktivitas kerja pegawai Badan Pusat
Statistik Kabupaten Blitar

Nilai sig sebesar 0,978 berada diatas
0,05 memperlihatkan bahwa secara patsial
lingkungan kerja bepengaruh positif tetapi



tidak signifikan. Hasil ini bertentangan
dengan  penelitian  sebelumnya  yang
dilakukan Tiffany Yuni Desita, dkk (2020),
yang berkesimpulan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh  secara signifikan terhadap
produktivitas karyawan

Kondisi Badan Pusat Statistik
Kabupaten Blitar dari 5 item pertanyaan
variabel lingkungan kerja, skor rata-rata
terendah adalah kebersihan dan keindahan
yang termasuk dalam lingkungan ketja fisik.
sedangan lingkungan kerja non fisik seperti
hubungan kerja dengan atasan atau rekan
kerja memiliki nilai rata-rata lebih tinggi.
Kondisi bahwa lingkungan kerja tidak
signifikan berpengaruh terjadi dikarenakan
pegawai sudah terbiasa dengan kondisi
lingkungan kerja yang ada saat inis serta
pengaruh yang lama lingkungan ketja
tethadap produktivitas. Hal tersebut sesuai
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
Ishak W. Kanali(2017), dimana lingkungan
kerja tidak signifikan berpengaruh karena
lingkungan kerja mempunyai pengaruh
jangka panjang terhadap produktivitas.

Hasil ini lingkungan kerja tidak
signifikan sesuai pula dengan peneliatan
yang dilakukan oleh Mega Dahlia (2019)
dimana variabel lingkungan ketja
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan
terthadap produktivitas kerja karyawan, Hal
ini dikarenakan pengaruh lingkungan kerja
seperti keamanan ditempat kerja jadi kurang
optimal terhadap produktivitas karyawan.

Walaupun lingkungan tidak
berpengaruh signifikan tetapi pimpinan BPS
Kabupaten Blitar harus tetap meningkatkan
kebersihan dan keindahan lingkungan
karena dapat mengoptimalkan produktivitas
pegawai dalam jangka panjang.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Uji Simultan menunjukan bahwa variabel
beban kerja, motivasi kerja, dan
lingkungan kerja berpengaruh terhadap
Produktivitas ketja di Badan Pusat
Statistik Kabupaten Blitar.

2. Beban ketja memiliki pengaruh positif
tetapi tidak signifikan terhadap variabel
Produktivitas pada BPS Kabupaten
Blitar.
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3. Motivasi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel produktivitas
kerja BPS Kabupaten Blitar.

4. Lingkungan Ketja memiliki pengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap
produktivitas ketja BPS Kabupaten Blitar

Saran

Adapun saran yang dapat diberikan peneliti

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pimpinan agar terus dapat memotivasi
pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten
Blitar karena dari ketiga variabel tersebut
yang mempunyai pengaruh terbesar
adalah motivasi ketja.

2. Beban kerja secara parsial berpengaruh
positif dan tidak signifikan tetapi pada
item pertanyaan skor rata-rata bekerja
pada jam kerja memiliki nilai rendah,
memperlihatkan ada waktu diluar jam
kerja digunakan untuk menyelesaikan
perkerjaan. Maka perlu adanya refreshing
atau hiburan (Family Gathering) kepada
pegawal.

3. Pimpinan harus dapat meningkatkan
kondisi  lingkungan  kerja, terutama
lingkungan kerja fisik yang memiliki nilai
skor rendah agar mampu mengoptimalkan
produktivitas  pegawai Badan Pusat
Statistik Kabupaten Blitar.

4. Beban kerja, motivasi kerja dan
lingkungan kerja hanya dapat menjelaskan
36,2 persen, pada produktivitas kerja
pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten
Blitar, sehingga perlu ada penelitian
kembali dengan mengunakan variabel
yang lebih banyak dan lengkap.
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